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Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil masih menjadi masalah 
kesehatan yang berdampak terhadap risiko komplikasi kehamilan dan gangguan 
kesehatan ibu serta janin. Salah satu penyebab KEK adalah rendahnya pengetahuan 
ibu hamil mengenai kebutuhan energi dan protein selama kehamilan. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu hamil tentang faktor Kekurangan Energi Protein sebagai upaya 
pencegahan KEK. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 5 sampai dengan 12 di 
Praktik Mandiri Bidan Bd. Nislawaty, SST, M.Kes dengan metode ceramah, 
diskusi, dan media leaflet. Materi edukasi meliputi pengertian KEK, faktor 
penyebab, dampak KEK, serta kebutuhan energi dan protein selama kehamilan. 
Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab untuk menilai pemahaman peserta setelah 
edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu hamil 
mengenai pentingnya pemenuhan energi dan protein. Luaran kegiatan berupa 
artikel ilmiah pada jurnal pengabdian kepada masyarakat.      
Chronic Energy Deficiency (CED) among pregnant women remains a public health 
problem that increases the risk of pregnancy complications and adverse maternal 
and fetal outcomes. One contributing factor to CED is the low level of knowledge 
among pregnant women regarding adequate energy and protein intake during 
pregnancy. This Community Service Program (PKM) aimed to improve pregnant 
women’s knowledge of protein–energy deficiency as an effort to prevent CED. The 
activity was conducted from the 5th to the 12th at the Independent Midwifery 
Practice of Bd. Nislawaty, SST, M.Kes using lecture, discussion, and leaflet-based 
educational methods. Educational materials included the definition of CED, 
contributing factors, health impacts, and recommended energy and protein 
requirements during pregnancy. Evaluation was carried out through question-and-
answer sessions to assess participants’ understanding after the education. The 
results showed an improvement in pregnant women’s knowledge regarding the 
importance of adequate energy and protein intake. The program was positively 
received by participants and the partner. The output of this activity is a scientific 
article published in a community service journal.  
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PENDAHULUAN          

Kesehatan ibu hamil merupakan salah satu prioritas utama dalam pembangunan kesehatan, karena 
berpengaruh langsung terhadap kualitas generasi yang akan datang. Masa kehamilan adalah periode 
kritis yang memerlukan perhatian khusus, terutama dalam pemenuhan kebutuhan gizi. Asupan energi 
dan protein yang adekuat sangat dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan janin, menjaga kesehatan 
ibu, serta mempersiapkan proses persalinan dan menyusui (Kemenkes RI, 2022). 

Salah satu permasalahan gizi yang masih sering ditemukan pada ibu hamil adalah Kekurangan 
Energi Protein (KEK). KEK pada ibu hamil merupakan kondisi di mana asupan energi dan protein tidak 
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mencukupi kebutuhan tubuh selama kehamilan. Kondisi ini dapat diidentifikasi melalui pengukuran 
Lingkar Lengan Atas (LiLA) < 23,5 cm dan menjadi indikator risiko terjadinya komplikasi kehamilan 
(Kemenkes RI, 2021). 

Dampak Kekurangan Energi Protein pada ibu hamil sangat luas, baik bagi ibu maupun janin. Pada 
ibu, KEK dapat meningkatkan risiko anemia, infeksi, kelelahan, dan komplikasi persalinan. Sementara 
itu, pada janin dapat menyebabkan pertumbuhan janin terhambat, bayi berat lahir rendah (BBLR), 
kelahiran prematur, hingga peningkatan risiko kematian perinatal (WHO, 2016; Black et al., 2013). 

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap terjadinya KEK pada ibu hamil 
adalah rendahnya tingkat pengetahuan ibu mengenai kebutuhan gizi selama kehamilan. Kurangnya 
pemahaman tentang jenis, jumlah, dan sumber makanan bergizi menyebabkan ibu hamil tidak mampu 
memenuhi kebutuhan energi dan protein secara optimal. Selain itu, faktor sosial ekonomi, kebiasaan 
makan, serta kurangnya edukasi kesehatan yang berkesinambungan juga berperan dalam terjadinya KEK 
(Supariasa et al., 2019). 

Praktik Mandiri Bidan sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki peran 
strategis dalam upaya promotif dan preventif, khususnya melalui pelayanan antenatal care (ANC) dan 
edukasi kesehatan ibu hamil. Bidan tidak hanya berperan dalam pelayanan klinis, tetapi juga sebagai 
pendidik kesehatan yang berinteraksi langsung dengan ibu hamil secara rutin (Prawirohardjo, 2020). 

Praktik Mandiri Bidan Bd. Nislawaty, SST, M.Kes merupakan salah satu tempat pelayanan 
kesehatan yang aktif memberikan layanan kepada ibu hamil. Namun, masih ditemui ibu hamil yang 
memiliki pengetahuan terbatas mengenai faktor Kekurangan Energi Protein dan pentingnya pemenuhan 
gizi selama kehamilan. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi berupa edukasi kesehatan yang 
terstruktur dan mudah dipahami oleh ibu hamil. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) berupa Peningkatan Edukasi Ibu Hamil tentang Faktor Kekurangan Energi Protein menjadi 
sangat penting untuk dilaksanakan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran ibu hamil sehingga mampu mencegah terjadinya KEK dan mendukung terciptanya kehamilan 
yang sehat dan berkualitas. 

METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 5 sampai dengan 
12 di Praktik Mandiri Bidan Bd. Nislawaty, SST, M.Kes dengan sasaran ibu hamil. Kegiatan dilakukan 
dengan memberikan edukasi kesehatan melalui ceramah dan diskusi menggunakan media leaflet. Materi 
yang disampaikan meliputi pengertian Kekurangan Energi Protein, penyebab dan dampaknya, serta 
kebutuhan energi dan protein selama kehamilan. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab untuk 
mengetahui pemahaman ibu hamil setelah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa ibu hamil lebih 
memahami pentingnya pemenuhan energi dan protein selama kehamilan. Luaran kegiatan berupa 
peningkatan pengetahuan ibu hamil dan artikel ilmiah pada jurnal pengabdian kepada masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa edukasi tentang faktor Kekurangan 
Energi Protein pada ibu hamil telah dilaksanakan sesuai dengan rencana dan mendapat respon yang 
sangat baik dari peserta maupun mitra. Selama pelaksanaan kegiatan, ibu hamil menunjukkan 
antusiasme yang tinggi, terlihat dari kehadiran peserta, keaktifan dalam mengikuti materi, serta 
partisipasi dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Hal ini menunjukkan bahwa topik Kekurangan Energi 
Protein dan Kekurangan Energi Kronis (KEK) merupakan isu yang relevan dan dibutuhkan oleh ibu 
hamil. 

Hasil pengamatan awal selama kegiatan menunjukkan bahwa sebagian ibu hamil masih memiliki 
pengetahuan yang terbatas mengenai KEK. Banyak ibu hamil belum memahami pengertian KEK, 
penyebab terjadinya KEK, serta dampak jangka pendek dan jangka panjang KEK terhadap kesehatan 
ibu dan janin. Beberapa ibu hamil juga masih beranggapan bahwa makan dalam jumlah banyak sudah 
cukup, tanpa memperhatikan kualitas dan kandungan gizi, khususnya asupan energi dan protein. Kondisi 
ini menunjukkan adanya kesenjangan informasi yang dapat meningkatkan risiko terjadinya KEK apabila 
tidak segera ditangani melalui edukasi yang tepat. 
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Setelah dilakukan edukasi kesehatan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan media leaflet, 
terjadi peningkatan pemahaman ibu hamil mengenai pentingnya pemenuhan energi dan protein selama 
kehamilan. Ibu hamil mulai memahami bahwa KEK tidak hanya berdampak pada kondisi ibu, seperti 
kelelahan, anemia, dan risiko komplikasi kehamilan, tetapi juga berdampak pada janin, seperti risiko 
bayi berat lahir rendah, pertumbuhan janin terhambat, dan meningkatnya risiko stunting. Selain itu, ibu 
hamil juga mampu menyebutkan contoh sumber makanan berenergi dan berprotein yang mudah 
diperoleh dan sesuai dengan kondisi ekonomi keluarga. 

Edukasi kepada ibu hamil tentang KEK sangat penting karena masa kehamilan merupakan 
periode kritis yang menentukan kesehatan ibu dan bayi. Ibu hamil dengan status gizi yang kurang 
berisiko mengalami KEK, yang pada akhirnya dapat memengaruhi keberhasilan kehamilan dan 
persalinan. Kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang kebutuhan gizi sering kali menjadi faktor utama 
yang menyebabkan asupan energi dan protein tidak terpenuhi. Oleh karena itu, edukasi menjadi langkah 
promotif dan preventif yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ibu hamil sebelum 
terjadi masalah gizi yang lebih serius. 

Kegiatan PKM ini juga memperkuat peran bidan sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan ibu 
dalam memberikan edukasi yang berkelanjutan. Dengan tersedianya media edukasi berupa leaflet, mitra 
dapat melanjutkan kegiatan edukasi secara rutin dalam pelayanan antenatal care. Edukasi yang 
dilakukan secara konsisten diharapkan dapat membantu menurunkan risiko KEK pada ibu hamil, 
meningkatkan kualitas kehamilan, serta mendukung upaya pencegahan masalah gizi ibu dan bayi di 
masyarakat. 

SIMPULAN    

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa edukasi kesehatan tentang faktor 
Kekurangan Energi Protein pada ibu hamil telah terlaksana dengan baik di Praktik Mandiri Bidan Bd. 
Nislawaty, SST, M.Kes. Kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai 
pengertian Kekurangan Energi Kronis (KEK), faktor penyebab, dampak KEK terhadap kesehatan ibu 
dan janin, serta pentingnya pemenuhan kebutuhan energi dan protein selama kehamilan. Edukasi yang 
diberikan melalui metode ceramah, diskusi, dan media leaflet mudah dipahami dan mendapat respon 
positif dari peserta. Selain meningkatkan pemahaman ibu hamil, kegiatan ini juga menghasilkan media 
edukasi yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh mitra dalam pelayanan antenatal care serta 
luaran berupa artikel ilmiah pada jurnal pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan 
edukasi serupa disarankan untuk dilakukan secara rutin dan berkelanjutan dalam pelayanan kehamilan, 
dengan pengembangan metode edukasi yang lebih variatif serta penambahan evaluasi kuantitatif agar 
dampak kegiatan dapat diukur secara lebih objektif dan berkontribusi optimal dalam upaya pencegahan 
Kekurangan Energi Kronis pada ibu hamil. 
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